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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pendapatan para petani kopi di Pekon Tirom 

Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus yang bekerja sebagai buruh di budidaya 

burung wallet CV.ANUGERAH SAKTI. Titik tekan kajian pada penelitian ini adalah 

pendapatan pokok, pendapatan sampingan, jumlah tanggungan anggota rumah tangga, rata-rata 

jam kerja dan pembagian kerja, pengeluaran rumah tangga, dan tingkat pemenuhan kebutuhan 

pokok minimum. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jumlah responden 

sebanyak 23 KK, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

berstruktur, dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan tabulase persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pendapatan total dari seluruh responden yaitu: 

Rp.45.760.000,-/bulan. (2) Rata-rata total pendapatan yaitu Rp. 1.989.000,-. (3) Rata-rata 

pendapatan berdasarkan jenis pekerjaan pokok yaitu Rp. 120.000,-/bulan. (4) Rata-rata 

pendapatan berdasarkan jenis pekerjaan sampingan yaitu Rp. 261.000,-./bulan. (5) Rata-rata 

pendapatan berdasarkan jenis pekerjaan sebagai buruh walet yaitu Rp. 1.608.000,-/bulan. (6) 

Sebanyak 13,11% pendapatan sampingan memberikan sumbangan terhadap total pendapatan, 

79,64 % pendapatan buruh walet memberikan sumbangan terhadap total pendapatan. (7) Jumlah 

rata-rata tanggungan responden yaitu 6 orang. (8) Rata-rata jam kerja responden sebagai buruh 

yaitu 9 jam/hari. (9) Pengeluaran rumah tangga responden berdasarkan rata-rata yaitu Rp. 

1.088.434,-/bulan. (10) Dari 23 responden, 9 KK pemenuhan kebutuhan pokoknya telah 

terpenuhi, dan selebihnya 14 KK, belum terpenuhi. 

 

 



 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF SWALLOW BIRD FARMING INCOME WORKERS OF 
CV.ANUGERAH SAKTI OF PEMATANG SAWA IN PEKON TIROM DISTRICT 

TANGGAMUS                                                                                                     2012 

 

By    

PUSPITA OCTARIA 

 

This study aims to discuss the analysis of the incomes of coffe farmers in Pekon Tirom Of 
Pematang Sawa Sub District Tanggamus 2011 who worked as laborers in the cultivation of 
swallow bird CV.ANUGERAH SAKTI, with the press review on yhe income point of principal, 
income, number of dependents household members, number of hours of work, household 
production, and fulfillment of basic minimum needs. This study used description research 
method. Population numbers of workers in this study were 23 people head of the family, made 
all the study respondents. Data collection techniques were by observation, interviews, and 
questionnaires to generate primary data. While generating documentation was secondary 
data.Analysis of the data in this study was using tabulation, frequency and percentage. 

Results of research on coffee farmers who work as labrorers in CV.ANUGERAH SAKTI 
showed that: (1) Household have an average all income of principal Rp.45.760.000,-. And 
Rp.1.989.000,-. (2) Household have an average income of the principal Rp.120.000,-./moon (3) 
Household have an average of Rp. 261.000,-/moon, and average income from farming swallow 
bird Rp. 1.608.000,-/moon. (4) As much as 37,83 % income of the principal contributed and 
232,13% additional income from working as laborers. (5) A total of four household  have a 
number of dependent family members less than 6 people. (6) A total time works to laborers of 
swallow bird 9/days. (7) Spending more total household is Rp. 1.088 434,-/moon. (8)From 23 
people head of the family, there were 9 household of basic need was need and 14 household was 
not met. 

 

 


